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ABSTRAK

Defri Bakhrizal : Pengaruh Pola Pendidikan Pada Keluarga Prasejahtera
Terhadap Perkembangan Sosial Anak di Jorong Panta
Kecamatan Matur Kabupaten Agam

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sangat berperannya pola pendidikan
terhadap perkembangan sosial anak. Disamping itu perlu pula menciptakan
suasana yang menyenangkan dari keluarga, sehingga orangtua merasa puas dalam
menjalankan tugasnya, walaupun perkembangan sosial anak ini disebabkan
dengan kurangnya pola pendidikan orangtua. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimanakah pengaruh pola pendidikan pada keluarga prasejahtera
terhadap perkembangan sosial anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh pola pendidikan anak pada keluarga prasejahtera
terhadap perkembangan sosial anak di Jorong Panta Kecamatan Matur Kabupaten
Agam.

Penelitian ini berbentuk korelasional yaitu mengetahui seberapa besar
hubungan variabel pola pendidikan dengan perkembangan sosial anak di Jorong
Panta Kecamatan Matur Kabupaten Agam. Populasi dalam penelitian ini adalah
orangtua di Jorong Panta Kecamatan Matur Kabupaten Agam yang berjumlah
sebanyak 100 orang, dan sampelnya 30 orang dengan mengunakan teknik random
sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket model skala
likert. Teknik analisis data yang digunakan yaitu mengunakan rumus persentase
dan regresi sederhana.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh yang berarti antara pola
pendidikan dan perkembangan sosial anak di Jorong Panta Kecamatan Matur
Kabupaten Agam. Dapat dilihat dari hasil pegujian hipotesis antara pola
pendidikan pada keluarga prasejahtera (X) dengan perkembangan sosial anak (Y)
terdapat hubungan koefisien korelasi. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pola pendidikan yang diterapkan orangtua akan mempengaruhi karakter
yang dimilki anak. Sehingga perbedaan penerapan pola pendidikan orangtua akan
berbeda pula karakter yang dimilki oleh anak tersebut. Yang menjadi saran dalam
penelitian ini hendaknya orang tua mempelajari mengenai pola pendidikan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak dalam keluarga mempunyai peran cukup menentukan
bagi pencapaian mutu sumber daya manusia. Hal ini dikarenakan melalui
pendidikan keluarga individu pertama kali mempelajari dan mengenal sistem nilai
budaya yang berwujud aturan-aturan khusus, norma, kebiasaan dan teladan dari
masyarakat lain. Setiap anak berada dalam suatu proses perkembangan.
Perkembangan anak tersebut berjalan secar terus menerus, unik serta dinamis.
Perkembangan seorang anak juga membutuhkan keserasian dengan perkembangan
anak lain serta lingkungan. Namun adakalanya perkembangan seorang anak
berjalan secara lamban bahkan mengalami hambatan sehingga anak tidak akan
berkembang secara optimal untuk membantu mengatasi kelambanan dan
hambatan. Hambatan yang dihadapi anak serta agar anak mencapai pembangunan
yang optimal maka dibutuhkan pola pendidikan yang tepat.

Keluarga tidak terbatas hanya berfungsi sebagai penerus keturunan,
namun keluarga merupakan tempat peletak landasan dalam membentuk sosialisasi
anak dan dalam bidang pendidikan, keluarga merupakan sumber pendidikan
utama karena segala pengetahuan dan kecerdasan intelektual manusia diperoleh
pertama-tama dari orang tua dan anggota keluarganya sendiri. Proses dan hasil
pendidikan keluarga akan sangat bermakna bagi pencapaian mutu pendidikan

pada jenjang sekolah yang lebih tinggi. Dalam penyelenggaraan pendidikan



keluarga tidak sekedar berperan sebagai pengelola yang bertanggung jawab dalam
meletakkan landasan dan arah serta pola-pola kehidupan anak, sehingga keluarga
khususnya orang tua harus memiliki wawasan, sikap dan kemampuan analisis
pasif yang memadai dalam menyelenggarakan pendidikan prasekolah dalam
keluarga. Sebagai salah satu komponen pendidikan yang mempunyai tanggung
jawab untuk mewujudkan tujuan pendidikan keluarga yaitu orang tua harus dapat
menciptakan suasana yang mendukung anak melakukan aktivitas belajar. Tujuan
diselenggarakan pendidikan keluarga adalah membekali pengetahuan, sikap,
mental dan ketrampilan produktif bagi penanggung jawab keluarga dalam
menanamkan keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan ketrampilan agar
dapat mengembangkan dirinya sendiri dan menjadi keluarga yang sejahtera dan
bahagia.

Keluarga merupakan tempat peletak landasan dalam membentuk
sosialisasi anak, sehubungan dengan hal itu Vembrianto menyatakan sebagai
berikut : “Anak yang dibesarkan dalam keluarga yang bersuasana demokratis
perkembangan lebih luwes dan dapat menerima kekuasaan secara rasional”.
Sebaliknya, anak yang dibesarkan dalam suasana otoriter, memandang kekuasaan
sebagai sesuatu yang harus ditakuti dan bersifat magis. Ini mungkin menimbulkan
sifat tunduk pada kekuasaan atau justru sikap menentang kekuasaan. Pemahaman
terhadap sistem nilai budaya ini selanjutnya tidak akan dijadikan sebagai acuan
atau rujukan oleh individu untuk berfikir dan bertindak dalam rangka mencapai
tujuan kehidupannya, termasuk di dalam menjalani atau menempuh pendidikan di

sekolah. Oleh karena itu, proses dan hasil pendidikan keluarga tidak sekedar



berperan sebagai pelaksana yang bersifat rutin dan alamiah, melainkan berperan
sebagai pengelola yang bertanggung jawab dalam meletakkan landasan,
memberikan bobot dan arah serta pola-pola kehidupan anak. Implikasinya,
keluarga (orang tua) mesti memiliki wawasan, sikap dan kemampuan yang
memadai dalam menyelenggarakan pendidikan pra-sekolah di keluarga
(Supartimah, 1981:45).

Sebagaimana studi pendahuluan yang penulis lakukan di Kanagarian
Panta Pauh, Kecamatan Matur, Kabupaten Agam, bulan Januari 2011 dapat
dijelaskan bahwa kenagarian yang sedang berkembang dan bukan daerah yang
tertinggal dan terisolir ini dapat dibuktikan dari beberapa hal yaitu dilihat dari
tingkat ekonomi masyarakat yang mulai membaik. Buktinya rumah-rumah
masyarakat sudah pada umumnya permanen.

Menurut sensus tahun tahun 2010 penduduk Jorong Panta adalah 2600
jiwa yang terdiri dari 520 kepala keluarga. Tingkat kesejahteraan keluarga di

Jorong Panta dapat dilihat pada tabel 1:

Tabel 1.
Tingkat Kesejahteraan Jorong Panta
No Tahapan Keluarga Jumlah KK
1 | Prasejahtera 1 220
2 | Prasejahtera 2 250
3 | Prasejahtera 3 50
4 | Prasejahtera 3+ -

Sumber : Kantor Wali Nagari Panta Pauh tahun 2010

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat kesejahteraan penduduk jorong
Panta Pauh dari 520 kepala keluarga, 470 kepala keluarga sudah dikatakan baik

dan 50 kepada keluarga yang tergolong prasejahtera.



Pada kehidupan keluarga yang masih kekurangan biarpun bekerja keras,
kenyataan mereka tetap berada dalam kondisi masih serba kekurangan tersebut
memaksa anak-anak mereka pada umur yang sangat muda harus berfikir bahwa
yang penting ialah untuk segera dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, yakni
pangan, sandang dan papan. Seiring dengan kondisi tersebut, perlu dilakukan
pemikiran dan upaya sistemik dan menyeluruh terhadap pengelolaan pendidikan
dalam keluarga, khususnya bagi keluarga yang berada pada komunitas kurang
mampu di pedesaan. Tujuan diselenggarakan pendidikan keluarga adalah
membekali pengetahuan, sikap mental dan ketrampilan produktif bagi
penanggung jawab keluarga dalam menanamkan keyakinan agama, nilai budaya,
nilai moral dan ketrampilan agar dapat mengembangkan dirinya sendiri dan
keluarga yang sejahtera dan bahagia.

Berdasarkan pengamatan dilapangan dijumpai masih kurangnya warga
masyarakat dalam perhatian pendidikan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain : (a) masih rendahnya keadaan sosial ekonomi keluarga dan
masyarakat umumnya, (b) faktor pendidikan warga masyarakat yang rendah, (c)
faktor lingkungan yang kurang mendukung.

Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai penerapan pola pendidikan pada keluarga prasejahtera. Penelitian
ini berjudul ”Pengaruh Pola Pendidikan pada Keluarga Prasejahtera terhadap
Perkembangan Sosial Anak di Jorong Panta Kecamatan Matur Kabupaten

Agam”.



B. Identifikasi Masalah
Dari permasalahan di atas dapat dilihat bahwa perkembangan sosial anak

di pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :

1. Latar belakang kehidupan keluarga
Bila orangtua sejak kecil terbiasa hidup dalam lingkungan yang keras, tidak
memiliki disiplin, selalu dimanja, tidak dibisakan mandiri, maka kebiasaan itu
akan terbawa ketika orangtua mendidik anak-anaknya.

2. Pola pendidikan orangtua
Faktor ini sangat mempengaruhi dalam perkembangan sosial anak. Orang
yang mempunyai watak otoriter akan memberikan gaya mendidik pada anak-
anaknya secara otoriter pula, begitu pula dengan orang yang mempunyai
watak demokratis, akan memberikan gaya demokratis dalam mendidik ank-
anaknya, dan orang yang memilki watak tidak mau tahu tentang anak, jarang
komunikasi dengan anak, dan menuruti semua keinginan anak, akan
memberikan gaya tidak mau tahu tentang anak, jarang komunikasi dengan
anak, dan menuruti keinginan anak dalam mendidik anak-anaknya.

3. Latar belakang pendidikan dan status sosial ekonomi keluarga
Orangtua yang menempuh pendidikan menengah ke atas dan memilki status
sosial ekonomi yang baik dalam arti dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan
pokok keluarga, dapat mengupayakan pendidikan yang telah terencana,
sistematis dan terarah. Dibandingkan dengan keluarga yang mempunyai
pendidikan rendah, dan ekonomi tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup

sehari-hari yang layak.



4. Keutuhan dan keharmonisan dalam keluarga

5. Kebutuhan dan keharmonisan keluarga adalah faktor yang mempunyai
pengaruh signifikan terhadap perkembangan sosial anak dalam keluarga.
Sebuah keluarga cendrung tidak utuh secara struktural, akan memberikan
negatif terhadap perkembangan sosial anak.

6. Lingkungan tempat tinggal
Lingkungan tempat tinggal sangat mempengaruhi perkembangan sosial anak,
apalagi pergaulan dengan teman sebaya. Karena dengan siapapun anak
bergaul maka sedikit banyaknya sang anak akan terpengaruh dengan
temannya, contohnya saja apabila anak bergaul dengan teman yang suka
nongkrong-nonkrong, malas-malasan membuang waktu tidak jelas maka anak
akan terpengaruh serta sifat temannya akan terbawa dalam dirinya, sebaliknya
jika anak bergaul dengan anak yang rajin, pengontrolan waktu yang bagus

maka sifat tersebut juga akan terbawa oleh anak.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis membatasi masalah pada
pola pendidikan yang diterapkan orangtua terhadap anak di Jorong Panta Pauh

Kecamatan Matur Kabupaten Agam.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah adalah

bagaimanakah pengaruh pola pendidikan pada keluarga prasejahtera terhadap

perkembangan sosial anak.



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui gambaran penerapan pola pendidikan anak dalam keluarga
prasejahtera di Jorong Panta Kecamatan Matur Kabupaten Agam.
Untuk mengetahui pengaruh pola pendidikan terhadap perkembangan sosial

anak di Jorong Panta Kecamatan Matur Kabupaten Agam.

F. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah gambaran penerapan pola pendidikan anak dalam keluarga

prasejahtera di Jorong Panta Kecamatan Matur Kabupaten Agam ?

2. Bagaimanakah pengaruh pola pendidikan terhadap perkembangan sosial anak

di Jorong Panta Kecamatan Matur Kabupaten Agam ?

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut :

1.

Manfaat penelitian secara teoritis

Secara toritis diharapkan dapat memberikan imformasi bahwa pendidikan
yang baik dalam keluarga akan membawa manfaat bagi masyarakat dan sistem
sosial yang lebih luas bahkan tampa mengenal batas bangsa dan negara.
Kualitas anak masa kini menentukan kualitas masa depan bangsa, atau dengan
kata lain bahwa kualitas bangsa dapat diprediksi dari kualitas anak-anak masa

kini. Keluarga merupakan lembaga pendidikan informal yang sangat



menentukan kualitas hidup anak. Oleh karena itu di tuntut partisipasi
masyarakat yang berkaitan dengan pendidikan anak di keluarga.

2. Manfaat penelitian secara praktis
Secara praktis diharapkan dapat bermanfaat untuk orang tua dalam rangka
memperbaiki pola pendidikan anak di lingkungan keluarga yang bisa
menunjang perkembangan sosial anak dan penulis dalam rangka menambah
wawasan tentang pengaruh pola pendidikan terhadap perkembangan sosial

anak.

H. Defenisi Operasional
Judul proposal ini adalah pengaruh pola pendidikan pada keluarga
prasejahtera di Jorong Panta Pauh Kecamatan Matur Kabupaten Agam, maka
untuk tidak terjadinya salah pengertian dalam memahami, maka penulis
menjelaskan pengertian beberapa istilah pokok dalam pembahasan ini yakni :
1. Pola pendidikan
Santoso (2000) mengatakan bahwa “Pola pendidikan yaitu suatu
wujud, tipe, sifat, yang dikenakan kepada anak oleh orang tua dalam kegiatan
mendidik, membimbing, mendisiplinkan serta melindungi anak untuk
mencapai kedewasaan sesuai norma yang diharapkan oleh masyarakat pada
umumya”.
Yang menjadi pola pendidikan pada keluarga prasejahtera dalam

penelitian ini adalah:



a. Pola pendidikan demokratis
Menurut Guarsa (1986:116) mengatakan bahwa “anak diberi kesempatan
yang luas untuk mendiskusikan segala permasalahan dengan orangtua dan
orangtua mendengarkan keluhan dan memberikan pandangan atau
pendapat serta orangtua menghargai pendapat anak-anak. Orangtua selalu
memperhatikan perkembangan, saling terbuka dan mau mendengarkan
saran dan kritik dari anak.

b. Pola pendidikan otoriter
Menurut Barnadib (1986:12) mengatakan bahwa orangtua “otoriter tidak
memberikan hak untuk mengemukakan pendapat serta mengutarakan
perasaan anak”.

c. Pola pendidikan permisif
Menurut Guarsa (1986:117) mengatakan bahwa “orangtua memberikan
kebebasan penuh pada anak tanpa dituntut kewajiban dan tanggung
jawab. Orangtua kurang kontrol terhadap perilaku anak, kurang
membimbing dan mengarahkan anak serta kurang komunikasi dengan
anak.

2. Keluarga prasejahtera
Kelompok atau warga masyarakat yang tertinggal itu yang dapat

digolongkan sebagai kelompok masyarakat kurang mampu umumnya

berpendidikan rendah atau sama sekali tidak mengalami pendidikan sekolah.

Mereka kurang memiliki kesempatan untuk menyatakan dirinya, baik yang

bertalian dengan pemenuhan kebutuhan hidup materi maupun kesempatan



untuk berperan dalam organisasi sosial politik serta kurang mampu
mengembangkan jaringan sosial untuk memperoleh pekerjaan yang layak
(Rohidi, 2000:17).

Yang dimaksud keluarga prasejahtera dalam penelitian ini adalah
keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan dasar dalam hal sandang,
papan, dan pelayanan kesehatan.

. Perkembangan sosial

Hurlock (1988) mengutarakan bahwa perkembangan sosial adalah
kemampuan bertingkah laku sesuai dengan norma, nilai ataupun harapan
sosial”.

Yang dimaksud dengan perkembangan sosial dalam penelitian ini
adalah perkembangan sosial yang berhubungan dengan norma, nilai ataupun

harapan sosial.
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